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ABSTRACT

This study aims to explore the effect of liquidity ratio as measured by current ratio (CR), solvency ratio as
measured by debt ratio (DR), activity ratio as measured by total asset turnover (TATO), and profitability
ratio as measured by gross profit margin (GPM) and return on assets (ROA) on profit growth of food and
beverages sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the period 2020-2023. This
research is included in the type of explanatory research using quantitative methods. The population in
this study were all food and beverages sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange. The
sampling technique uses a unit of analysis of the company's financial statements with purposive
sampling. This study uses secondary data in the form of financial ratio figures obtained from the annual
financial statements of food and beverages companies obtained by downloading annual financial reports
on the official website of the Indonesia Stock Exchange (www.idx.co.id). The analysis method used in this
research is multiple linear regression analysis. The results of this study indicate that the variables current
ratio (CR), debt ratio (DR), total asset turnover (TATO), and return on assets (ROA) have a significant
effect on the profit growth of food and beverages sector companies listed on the Indonesia Stock
Exchange for the period 2020-2023. Meanwhile, the gross profit margin (GPM) variable has no effect on
profit growth.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh rasio likuiditas yang diukur dengan current ratio
(CR), rasio solvabilitas yang diukur dengan debt ratio (DR), rasio aktivitas yang diukur dengan total asset
turnover (TATO), dan rasio profitabilitas yang diukur dengan gross profit margin (GPM) dan return on
asset (ROA) terhadap pertumbuhan laba perusahaan sektor food and beverages yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2020-2023. Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian eksplanatif dengan
menggunakan metode kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan sektor food
and beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Teknik pengambilan sampel menggunakan unit
analisis laporan keuangan perusahaan dengan purposive sampling. Penelitian ini menggunakan data
sekunder berupa angka rasio keuangan yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan perusahaan food
and beverages yang diperoleh dengan mengunduh laporan keuangan tahunan pada situs resmi Bursa
Efek Indonesia (www.idx.co.id). Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
regresi linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel current ratio (CR), debt ratio
(DR), total asset turnover (TATO), dan return on asset (ROA) berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan laba perusahaan sektor food and beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2020-2023. Sementara itu, variabel gross profit margin (GPM) tidak berpengaruh terhadap
pertumbuhan laba perusahaan sektor food and beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2020-2023.

Kata Kunci: Kinerja Keuangan, Pertumbuhan Laba, Ukuran Perusahaan
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1. Pendahuluan

Perekonomian dunia saat ini sudah mengarah pada sistem ekonomi pasar bebas, tidak
terkecuali Indonesia. Hal ini menyebabkan persaingan antar perusahaan menjadi lebih ketat,
sehingga mendorong mereka untuk meningkatkan daya saingnya. Setiap perusahaan dituntut
untuk memaksimalkan kegiatan operasional mereka agar dapat memenangkan persaingan.
Salah satu indikator yang menunjukkan keberhasilan suatu perusahaan adalah perolehan laba
yang maksimal (Budiningtyas, 2022).Laba merupakan esensi dari keberadaan perusahaan dan
sangat penting bagi kelangsungan hidup perusahaan (Suleman et al., 2023). Setiap perusahaan
pasti menginginkan laba yang meningkat setiap tahunnya. Oleh karena perusahaan adalah
organisasi yang berorientasi pada keuntungan (profit-oriented organization), harapan ini
didasarkan pada tujuan perusahaan yaitu mensejahterakan para pemegang saham yang dapat
dicapai dengan cara memaksimumbkan perolehan laba (Indahsari et al., 2022). Laba merupakan
salah satu penilaian kinerja perusahaan. Oleh sebab itu, perusahaan yang mengalami
pertumbuhan laba menunjukkan bahwa perusahaan tersebut memiliki kinerja yang baik
(Purnawan & Suwaidi, 2021). Pada umumnya tujuan dari didirikannya perusahaan adalah
memperoleh tingkat keuntungan. Perusahaan juga berfungsi untuk menggerakkan roda
perekonomian suatu negara. Hal ini disebabkan karena perusahaan dapat menyerap tenaga
kerja untuk memproduksi barang atau jasa yang pada akhirnya bisa dijual ke masyarakat.
Perusahaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia.Sukses tidaknya suatu perusahaan dapat dilihat dari tingkat kinerja
yang dihasilkan oleh perusahaan itu sendiri (Rohmah et al.,, 2022). Semakin tinggi kinerja
perusahaan, maka semakin berkembang perusahaan tersebut. Tingkat kinerja pada penelitian
ini dapat tercermin pada pertumbuhan laba suatu perusahaan. Pertumbuhan laba yang tinggi
mencerminkan bahwa perusahaan tersebut sehat dan nantinya akan berdampak pada
pemegang saham atau calon investor untuk mengambil keputusan untuk melakukan investasi
pada perusahaan.

(Felix & Permatasari, 2023)menyatakan bahwa pertumbuhan laba merupakan
pertimbangan utama bagi para investor untuk berinvestasi di pasar modal. Oleh sebab itu,
untuk menarik minat para investor, suatu perusahaan hendaknya perlu meningkatkan kinerja
mereka sehingga laba yang diperoleh dapat terus tumbuh setiap tahunnya. Seorang manajer
keuangan seringkali memerlukan informasi tentang pertumbuhan laba untuk mengambil
keputusan (Z. T. Kurniawan & Ciptaningsih, 2023). Sebagai contoh yaitu keputusan mengenai
kebijakan dividen. Suatu perusahaan apabila ingin membagikan dividen, selain harus likuid,
idealnya perusahaan tersebut harus memperoleh laba. Seorang manajer keuangan yang
mampu memprediksi pertumbuhan labanya di masa yang akan datang akan dapat
mempertimbangkan keputusan-keputusan yang akan mereka ambil terkait dengan kebijakan
dividennya. Oleh sebab itu, seorang manajer keuangan perusahaan perlu melakukan prediksi
terhadap pertumbuhan laba dengan mempertimbangankan faktor-faktor vyang
mempengaruhinya. Analisis mengenai faktor-faktor apa saja yang dapat mendorong
pertumbuhan laba perlu dilakukan agar sebuah perusahaan dapat mengalami pertumbuhan
laba setiap tahunnya.

Pertumbuhan laba dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain tingkat penjualan,
leverage, perubahan laba di masa lalu, ukuran perusahaan dan umur perusahaan
(Budiningtyas, 2022) Oleh karena pertumbuhan laba di masa depan tidak dapat dipastikan,
maka suatu perusahaan perlu melakukan prediksi terhadap pertumbuhan laba
(Maharani & Khoiriawati, 2023). Setiap perusahaan perlu mengestimasi laba yang akan
diperoleh di masa mendatang dengan melakukan analisis pada laporan keuangan. Salah satu
cara yang dapat dilakukan dalam menganalisis laporan keuangan adalah dengan menghitung
dan menginterpretasikan rasio keuangan perusahaan. Oleh sebab itu, rasio keuangan
merupakan salah investor maupun kreditur dalam memutuskan atau mempertimbangkan

85



Moriduo, (2024) MSEJ, 8(1) 2025: 74-91

pencapaian perusahaan di masa yang akan datang. Pengukuran antara satu akun dengan akun
yang lain dalam laporan keuangan yang ditunjukkan dalam bentuk rasio keuangan dapat
menentukan tingkat kesehatan laporan keuangan suatu perusahaan (M. Z. Kurniawan,
2022). Rasio keuangan menurut (Aulia & Mahpudin, 2020) digolongkan menjadi rasio
likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas, rasio profitabilitas, rasio pertumbuhan dan rasio
penilaian.

Menurut (Kasisariah et al.,, 2024) rasio likuiditas mengukur kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya, sedangkan rasio solvabilitas
mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi seluruh kewajibannya. Rasio ini
berhubungan dengan leverage perusahaan karena berkaitan dengan besarnya utang yang
digunakan, sehingga menimbulkan kewajiban yang harus dipenuhi oleh perusahaan. Rasio
aktivitas melibatkan perbandingan antara penjualan dan investasi pada berbagai jenis harta,
sehingga rasio ini berkaitan dengan tingkat penjualan. Rasio profitabilitas mengukur
keberhasilan manajemen perusahaan yang ditunjukkan oleh laba yang diperoleh dari
penjualan dan investasi (Apriliyani & Kartika, 2021).Laba yang diperoleh perusahaan pada
setiap periode jumlahnya tidak akan sama. Perolehan laba perusahaan pasti akan selalu
mengalami perubahan, sehingga hal ini berkaitan dengan perubahan laba di masa lalu.

(Oktaviyana et al., 2023)menyatakan bahwa profitabilitas perusahaan dipengaruhi
oleh ukuran perusahaan. Perusahaan dengan ukuran yang lebih besar dapat memproduksi
barang dengan biaya yang lebih rendah daripada perusahaan kecil. Laba yang diperoleh
perusahaan akan menjadi lebih tinggi jika biaya yang ditanggung suatu perusahaan rendah.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis penelitian sekunder
berupa angka-angka rasio keuangan yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan
perusahaan pertambangan. Data yang didapatkan diterbitkan oleh Bursa Efek Indonesia
dengan cara mengunduh laporan keuangan tahunan di www.idx.co.id. explanatory research,
yaitu penelitian yang menjelaskan hubungan antara variabel independen dan variabel
dependen. Penelitian ini menganalisis lima variabel independen yaitu rasio likuiditas yang
diukur dengan current ratio, rasio solvabilitas yang diukur dengan debt ratio, rasio aktivitas
yang diukur dengan total asset turnover, serta rasio profitabilitas yang diukur dengan gross
profit margin dan return on asset terhadap satu variabel dependen yaitu pertumbuhan laba
perusahaan sektor food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2023.

Populasi dan Sampel

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan sektor food
and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan laporan keuangan perusahaan dengan metode
purposive sampling dengan kriteria, perusahaan sektor food and beverage yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia yang telah mempublikasikan laporan keuangan tahunannya secara
lengkap selama periode 2020-2023. Kriteria ini digunakan untuk memastikan kelengkapan data
yang dibutuhkan terkait dengan komponen laporan keuangan untuk menghitung variabel
penelitian.

3. Hasil Dan Pembahasan
Uji Normalitas Data

Dari hasil uji normalitas data, menunjukkan bahwa variabel CR dan DR berdistribusi
normal, sedangkan variabel pertumbuhan laba (AY), TATO, GPM dan ROA tidak berdistribusi.
Uji normalitas model dilakukan untuk menguji apakah residual dalam model regresi
berdistribusi normal atau tidak dengan melihat nilai mean dan standar deviasi dari residual.
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Hasil pengujian menunjukkan bahwa. nilai mean residual sama dengan nol (4 = 0) dan
standar deviasi residual mendekati satu (0 = 0,987892268) sehingga dapat disimpulkan
bahwa residual dalam model regresi mendekati normal.

Narmal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Zscore: PLABA

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob
Gambar 1. Probability Plot
Sumber: data olahan
Gambar 1 dapat diketahui bahwa sebaran titik-titik data residual disekitar mendekati
garis diagonal, maka dapat diartikan bahwa data yang diteliti berdistribusi normal.

Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda dilakukan untuk menguji pengaruh variabel
independen (CR, DR, ZTATO, ZGPM dan ZROA) terhadap variabel dependen (ZAY). Hasil dari
analisis regresi linear berganda ditunjukkan sebagai berikut:

TAY, =-0,343 + 0,050CR;.; + 0495DR,; - 0,003ZTATO,; + 0,108ZGPMy.; - 0027ZR0A,.; +€
(0351 (0554  (0320F (0978 029 (0833

Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan
linear sempurna antara sebagian atau seluruh variabel independen dalam model regresi.
Hasil pengujian menunjukkan bahwa bahwa variabel CR, DR, ZTATO, ZGPM, dan ZROA
memiliki nilai tolerance lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF lebih kecil dari 10. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak memiliki persoalan multikolinearitas.

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya korelasi antar
gangguan dalam model regresi. Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai Durbin Watson
sebesar N a % dan k=5. Dari nilai tersebut dapat diketahui bahwa nilai (4-dW) > dU (2,719
> 1,76572) sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat persoalan autokorelasi dalam
model regresi.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah ada ketidaksamaan varian
antar gangguan untuk semua pengamatan dalam model regresi menggunakan uji glejser. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa variabel independen yang diteliti yaitu CR, ZTATO, ZGPM dan
ZROA memiliki nilai signifikansi di atas alfa 5%. Sedangkan, variabel DR memiliki nilai
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signifikansi di bawah alfa 5%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi memiliki
persoalan heteroskedastisitas.

Scatterplot
Dependent Varable: Tecore: PLABA

Ragression Standirdized Pradictsd Valus

Ragrastien Studentized Residual

Gambar 2. Uji Heterokedastisitas
Sumber: data olahan

Gambar 2 diketahui bahwa titik-titik data residual menyebar secara acak, tidak
membentuk suatu pola tertentu yang jelas dan tersebar baik di atas maupun di bawah angka 0
(nol) pada sumbu Y. Hal ini dapat dikatakan bahwa regresi yang dihasilkan tidak terdapat gejala
heteroskedastisitas.Persamaan tersebut menunjukkan bahwa secara parsial variabel yang
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba perusahaan pertambangan adalah
current ratio, debt ratio, total asset turnover dan return on asset. Keempat variabel yang
berpengaruh signifikan pada alfa 1%. Sedangkan, variabel gross profit margin secara parsial
tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba.

Pengaruh Current Ratio (CR) terhadap Pertumbuhan Laba

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel CR secara parsial berpengaruh positif
signifikan terhadap pertumbuhan laba perusahaan sektor food and beverages yang terdaftar
di BEI. Hal ini menunjukkan bahwa rasio likuiditas CR merupakan prediktor pertumbuhan laba
perusahaan sektor food and beverages, yang artinya setiap kenaikan atau penurunan nilai CR
akan memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan laba.CR menunjukkan kemampuan
perusahaan dalam membayar kewajiban (utang) jangka pendek yang segera jatuh tempo dan
merupakan perbandingan antara aset lancar dengan kewajiban lancarnya.

CR yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan memiliki aset lancar yang besar
untuk membayar kewajiban jangka pendeknya, sehingga perusahaan tersebut dapat
dikatakan likuid. Hal ini akan memberikan informasi yang baik bagi para investor, sehingga
investor akan tertarik untuk berinvestasi pada perusahaan. Hal ini akan memengaruhi tingkat
perolehan laba karena apabila dalam suatu perusahaan terdapat banyak investor yang tertarik
untuk berinvestasi, perusahaan akan mendapatkan tambahan modal untuk kegiatan
operasional. Meningkatnya kegiatan operasional perusahaan sebagai akibat dari
bertambahnya modal akan berpengaruh pada peningkatan pendapatan sehingga laba yang
diperoleh perusahaan juga akan meningkat.

Pengaruh Debt Ratio (DR) terhadap Pertumbuhan Laba

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel DR secara parsial berpengaruh negatif
signifikan terhadap pertumbuhan laba perusahaan sektor food and beverages yang terdaftar
di BEI. Artinya, setiap kenaikan atau penurunan nilai DR akan memberikan pengaruh terhadap
pertumbuhan laba. Hal ini menunjukkan bahwa rasio solvabilitas DR dapat dijadikan prediktor
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pertumbuhan laba perusahaan sektor food and beverages. DR merupakan rasio yang
menunjukkan seberapa besar aset perusahaan dibiayai dengan utang. DR yang tinggi
menunjukkan bahwa perusahaan memiliki ketergantungan yang tinggi pada pihak eksternal
perusahaan dalam hal permodalan. Semakin tinggi rasio DR menunjukkan bahwa kewajiban
(utang) yang ditanggung perusahaan menjadi semakin besar. Kewajiban (utang) yang
ditanggung perusahaan apabila semakin besar, akan menyebabkan meningkatnya beban
utang dan risiko perusahaan. Semakin besar beban utang yang harus dibayar oleh perusahaan
akan berdampak pada menurunnya perolehan laba, sehingga pertumbuhan laba perusahaan
akan mengalami penurunan.

Pengaruh Total Asset Turnover (TATO) terhadap Pertumbuhan Laba

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel TATO secara parsial berpengaruh
positif signifikan terhadap pertumbuhan laba perusahaan sektor food and beverages yang
terdaftar di BEI. Hal ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan atau penurunan nilai TATO akan
memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan laba, sehingga rasio aktivitas TATO dapat
dijadikan prediktor pertumbuhan laba perusahaan sektor food and beverages. TATO
mengukur perputaran seluruh aset perusahaan dan dihitung dengan cara membagi
penjualan dengan total aset. Pada umumnya, tingkat perputaran aset perusahaan yang
semakin cepat menunjukkan bahwa perusahaan tersebut sudah dapat memanfaatkan aset
yang dimilikinya untuk meningkatkan penjualan yang berpengaruh pada pendapatan,
sehingga laba yang dihasilkan akan meningkat. TATO yang semakin tinggi akan berdampak
pada peningkatan pertumbuhan laba.

Pengaruh Gross Profit Margin (GPM) terhadap Pertumbuhan Laba

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel GPM secara parsial tidak berpengaruh
terhadap pertumbuhan laba perusahaan sektor food and beverages yang terdaftar di BEI.
Artinya, setiap kenaikan atau penurunan nilai GPM tidak akan memberikan pengaruh
terhadap pertumbuhan laba. Hal ini menunjukkan bahwa rasio profitabilitas yang diukur
menggunakan GPM bukan merupakan prediktor pertumbuhan laba perusahaan sektor food
and beverages. GPM menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba kotor
pada tingkat penjualan tertentu. Tingkat penjualan dapat memengaruhi perolehan laba
perusahaan. Semakin tinggi penjualan, maka laba yang diperoleh perusahaan akan menjadi
semakin besar dan pertumbuhan laba perusahaan akan meningkat. GPM vyang tinggi
seharusnya dapat meningkatkan pertumbuhan laba. Namun, penelitian ini tidak dapat
membuktikan hal tersebut. Rata-rata laba kotor yang diperoleh perusahaan sektor
pertambangan dapat dikatakan cukup rendah jika dibandingkan dengan tingkat penjualannya.
Hal ini dapat disebabkan karena biaya operasional perusahaan pertambangan yang cukup
tinggi. Pada kenyataannya, GPM yang tinggi tidak

selalu berdampak pada tingginya pertumbuhan laba bersih perusahaan karena proses dari
laba kotor menuju laba bersih dipengaruhi oleh komponen lain seperti penghasilan maupun
biaya lain-lain, di mana penghasilan dan biaya lain-lain perusahaan pasti berbeda-beda pada
setiap tahunnya. Sehingga, rasio GPM yang tinggi belum tentu dapat meningkatkan
pertumbuhan laba perusahaan.

Pengaruh Return on Asset (ROA) terhadap Pertumbuhan Laba

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel ROA secara parsial berpengaruh negatif
signifikan terhadap pertumbuhan laba perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI.
Artinya, rasio profitabilitas yang diukur menggunakan ROA merupakan prediktor
pertumbuhan laba perusahaan sektor pertambangan. Koefisien ROA memiliki nilai negatif
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yang artinya semakin tinggi ROA maka pertumbuhan laba akan mengalami penurunan. Pada
umumnya, ROA vyang tinggi menunjukkan kemampuan perusahaan dalam mengelola aset
yang dimilikinya untuk memperoleh keuntungan yang optimal, sehingga berdampak pada
peningkatan pertumbuhan laba. Namun, hal ini tampaknya berbeda pada perusahaan sektor
food and beverage. ROA adalah kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba atas aset
yang dimilikinya. Aset yang rendah menyebabkan nilai ROA menjadi tinggi. ROA yang tinggi
mengindikasikan bahwa aset yang dimiliki perusahaan rendah, sehingga manfaat yang
diperoleh dari aset tersebut semakin berkurang. Sedangkan, ROA vyang rendah
mengindikasikan bahwa aset yang dimiliki perusahaan tinggi, sehingga manfaat yang
diperoleh dari aset tersebut semakin besar. Manfaat yang semakin besar yang dapat
diperoleh perusahaan food and beverage atas aset yang dimilikinya dapat meningkatkan
pendapatan yang berdampak pada pertumbuhan laba.

4. Penutup
Kesimpulan

Rasio likuiditas yang diukur dengan current ratio (CR) secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan laba perusahaan sektor food and beverage yang
terdaftar di BEI. Untuk rasio solvabilitas yang diukur dengan debt ratio (DR) secara
parsial berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba perusahaan sektor food and
beverage yang terdaftar di BEI. Rasio aktivitas yang diukur dengan total asset turnover (TATO)
secara parsial berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba perusahaan sektor food and
beverage yang terdaftar di BEl. Sedangkan rasio profitabilitas apabila diukur dengan gross
profit margin (GPM) secara parsial tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba perusahaan
sektor food and beverage yang terdaftar di BEl. Dan apabila rasio profitabilitas apabila diukur
dengan return on asset (ROA) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan
laba perusahaan sektor food and beverage yang terdaftar di BEI.

Penelitian ini hanya menggunakan lima variabel independen (CR, DR, TATO, GPM dan
ROA) dan hanya menggunakan 4 tahun periode penelitian, sehingga untuk penelitian
selanjutnya disarankan menambah variabel independen yang digunakan disesuaikan
dengan objek penelitiannya dan disarankan untuk menambah tahun pengamatan yang lebih
lama agar diperoleh data yang lebih akurat. Selain itu, Penelitian ini memberikan hasil bahwa
variabel CR, DR, TATO dan ROA berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba
perusahaan sektor food and beverage. Oleh sebab itu, bagi perusahaan sektor food
and beverage disarankan untuk lebih meningkatkan kemampuan manajemen melalui CR,
DR, TATO dan ROA agar kinerja keuangannya semakin meningkat dan dapat meningkatkan
pertumbuhan laba perusahaan. Penelitian ini juga memberikan hasil bahwa CR, DR, TATO dan
ROA berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba, sehingga bagi pialang investasi
disarankan untuk mempertimbangkan rasio tersebut dalam memberikan masukan kepada
calon investor dalam proses pengambilan keputusan investasi pada perusahaan.
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